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[bookmark: _Toc88575131][bookmark: _Toc88605851][bookmark: _Toc121748319]A.	Latar Belakang
Tujuan Pembangunan kesehatan yaitu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Agar tercapai derajat kesehatan yang optimal, maka diselenggarakan upaya kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pemulihan kesehatan (rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan (Kemenkes RI, 2009). 
Kesehatan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Seseorang tidak bisa memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya jika berada dalam kondisi tidak sehat. Kesehatan adalah modal setiap individu untuk meneruskan kehidupannya secara layak. Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk menjamin setiap warga negara memperoleh pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan. Sebagai suatu kebutuhan dasar, setiap individu bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan hidup serta keluarganya, pada dasarnya pemenuhan kebutuhan kesehatan adalah tanggung jawab setiap warganegara (Kemenkes RI, 2019).  
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Hasil Riset Kesehatan Dasar (Kemenkes, 2018) memperlihatkan prevalensi gigi berlubang pada anak usia dini masih sangat tinggi yaitu 
sekitar 93%. Artinya hanya 7% anak Indonesia yang bebas dari karies gigi. Sejak pandemi COVID-19 orang dua kali lebih sering mencuci tangan (64%) dibandingkan menyikat gigi (31%), sejak pandemi COVID-19 orang menggunakan pembersih tangan dua kali lebih sering (52%) dibandingkan menggunakan obat kumur (20%). Kebiasaan menjaga kesehatan tersebut tidak tercermin pada kebiasaan menyikat gigi, sebagian besar mengabaikan kebiasaan menyikat gigi. 9% orang tua dan anak tidak menyikat gigi dua kali sehari 11%. masalah gigi dan mulut yang sering diderita selama pandemi antara lain mulut kering, bau mulut, gusi dan gigi berdarah saat menyikat gigi, nyeri pada gusi atau mulut, serta lubang pada gigi yang baru terbentuk (Biro Komunikasi Kemenkes RI, 2021).
Upaya pemeliharaan dan pembinaan kesehatan gigi dan mulut terutama pada anak kelompok sekolah perlu mendapat perhatian khusus,  pada usia ini anak sedang menjalani proses tumbuh kembang. Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa nanti (Astuti, 2020) program pembangunan nasional bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat kearah perilaku sehat.
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah proses pendidikan yang timbul berdasarkan kebutuhan kesehatan gigi dan mulut sehingga  kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat meningkatkan taraf hidup (Siagian, 2018).
Salah satu media penyuluhan kesehatan dengan menggunakan media boneka tangan. Bercerita dengan boneka bisa mempengaruhi perilaku serta mengasah imajinasi anak melalui cerita yang disampaikan. (Situmorang, 2019).
[bookmark: _Hlk87735656]Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan Menggunakan Boneka Gigi Pada Anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
[bookmark: _Toc88575132][bookmark: _Toc88605852][bookmark: _Toc121748320]B.	Perumusan Masalah
[bookmark: _Toc88575133][bookmark: _Toc88605853]Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini bagaimana Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum dan Sesudah dilakukan Penyuluhan Menggunakan Boneka Gigi Pada Anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
[bookmark: _Toc121748321]C.	Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc88575134][bookmark: _Toc88605854][bookmark: _Toc121748322]1.	Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi.
[bookmark: _Toc121748323][bookmark: _Toc88575135][bookmark: _Toc88605855]2.	Tujuan Khusus
a.	Mengetahui gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi.
b. 	Menetahui gambaran pengetahuan menyikat gigi sesudah dilakukan penyuuhan menggunakan boneka gigi.
[bookmark: _Toc88575136][bookmark: _Toc88605856][bookmark: _Toc121748324]D.	Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc116257308][bookmark: _Toc118404696][bookmark: _Toc119185343][bookmark: _Toc121226953][bookmark: _Toc121748325]	1.	Manfaat Praktis
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi yang berguna bagi masyarakat tentang gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
[bookmark: _Toc121748326]	2.	Manfaat Teoritis
[bookmark: _Hlk87393895]a.	Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan menambah pengetahuan tentang gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
b.	Bagi Kampus Akademi Kesehatan Gigi Puskesad, sebagai tambahan informasi dan dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya tentang gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
[bookmark: _Toc88575137][bookmark: _Toc88605857]c.	Bagi responden, hasil penelitian ini sebagai informasi tambahan dan pengetahuan tentang gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.




[bookmark: _Toc121748327]E. 	Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc122182545]Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	                                                           Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Perbandingan penyuluhan dengan sandiwara boneka dan flipchart terhadap tingkat pengetahuan cara menyikat gigi pada anak tentang cara menyikat gigi  di SD Negeri 10 Gelumbang

	
	Nama Peneliti
	Kelvin Fravindyastari

	
	Variabel Dependen
	Pengetahuan anak tenntang cara menyikat gigi

	
	Variabel Independen
	Penyuluhan sandiwara boneka dan Flipchart

	
	Metode dan Desain Penelitian
	Metode Quasi Eksperimen

	
	Tempat Penelitian 
	SD Negeri 10 Gelumbang Muara Enim

	
	Tahun Penelitian
	2019

	
	Hasil Penelitian
	Ada perbedaan rata-rata skor pengetahuan anak tentang cara menyikat gigi sesudah dan sebelum diberi penyuluhan dengan sandiwara boneka dan flipchart.

	2
	Judul
	Pengaruh pendidikan kesehatan menggosok gigi dengan metode storytelling terhadap praktik menggosok gigi pada anak usia prasekolah di tk aisyiyah bustanul athfal 3 pontianak tenggara

	
	Nama Peneliti
	Engelia Rezeki Tampubolon

	
	Variabel Dependen
	Pendidikan Kesehatan Menggosok gigi metode storytelling

	
	Variabel Independen
	Praktik Menggosok Gigi

	
	Metode dan Desain Penelitian
	Penelitian kuantitatif menggunakan pre and post test without control group design

	
	Tempat Penelitian 
	TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara.

	
	Tahun Penelitian
	2019

	
	Hasil Penelitian
	Adanya pengaruh pendidikan kesehatan menggosok gigi dengan metode storytelling terhadap praktik menggosok gigi pada anak usia prasekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara.

	3
	Judul
	Gambaran Penyuluhan Dengan Metode Ceramah Menggunakan Poster Terhadap Tingkat Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Siswa/i SD Negeri 094155 Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun

	
	Nama Peneliti
	Isra Maulida Rahmah Hasibuan

	
	Variabel Dependen
	Penyuluhan menggunakan poster

	
	Variabel Independen
	Tingkat kebersihan gigi dan mulut

	
	Metode dan Desain Penelitian
	Penelitian deskriptif

	
	Tempat Penelitian 
	SD Negeri 094155 Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun

	
	Tahun Penelitian
	2018

	
	Hasil Penelitian
	Hasil penelitian yang didapatkan dengan cara pemeriksaan OHI-S secara langsung kedalam rongga mulutsebelum diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan poster dapat diperoleh rata-rata OHI-S sebanyak 3.10 dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan poster dapat diperoleh rata-rata OHI-S sebanyak 1,51.

	4
	Judul
	Efektifitas penyuluhan kesehatan menggunakan metode cerita boneka tangan terhadap peningkatan keterampilan gosok gigi pada anak prasekolah di tk darmawanita kecamatan wasuponda kota sorowako

	
	Nama Peneliti
	Asridiana

	
	Variabel Dependen
	Penyuluhan enggunakan boneka tangan

	
	Variabel Independen
	Keterampilan menggosok gigi

	
	Metode dan Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan pre test-post test.

	
	Tempat Penelitian 
	TK Darmawanita Kecamatan Wasuponda Kota Sorowako

	
	Tahun Penelitian
	2019

	
	Hasil Penelitian
	tingkat pengetahuan keterampilan gosok gigi setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan metode cerita boneka tangan mengalami peningkatan

	5
	Judul
	Simulasi permainan ular tangga sebagai media peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak usia sekolah dasar

	
	Nama Peneliti
	Rimi Sintanya

	
	Variabel Dependen
	Simulasi permainan ular tangga

	
	Variabel Independen
	Tingkat pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut

	
	Metode dan Desain Penelitian
	Analisis deskriptif dengan rancangan pre test dan post test

	
	Tempat Penelitian 
	SDN.  Gunung Sari I Kota Makassar.

	
	Tahun Penelitian
	2021

	
	Hasil Penelitian
	Permainan simulasi ular tangga mempengaruhi pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar



Penelitian Sejenis Karya Tulis Ilmiah dengan Gambaran Pengetahuan Menyikat Gigi Sebelum Dan Sesudah  Dilakukan Penyuluhan Menggunakan Boneka Gigi Pada Anak Paud Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
1.	Perbandingan Penyuluhan Dengan Sandiwara Boneka Dan Flipchart Terhadap Tingkat Pengetahuan Cara Menyikat Gigi Pada Anak.
2.	Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggosok Gigi Dengan Metode Storytelling Terhadap Praktik Menggosok Gigi Pada Anak Usia Prasekolah di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara.
3.	Gambaran Penyuluhan dengan Metode Ceramah Menggunakan Poster Terhadap Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut pada siswa/i SD Negeri 094155 Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun.
4.	Efektifitas Penyuluhan Kesehatan Menggunakan Metode Cerita Boneka Tangan Terhadap Peningkatan Keterampilan Gosok Gigi Pada Anak Prasekolah di TK Darmawanita Kecamatan Wasuponda Kota Sorowako.
5.	Simulasi Permainan Ular Tangga Sebagai Media Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Anak Usia Sekolah Dasar.
Kesimpulan dari telaah tersebut menunjukkan penelitian yang saya ajukan adalah orisinal, dimana terdapat perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
[bookmark: _Toc88575138][bookmark: _Toc88605858][bookmark: _Toc121748328]F.	Ruang Lingkup
[bookmark: _Toc121748329]1.	Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini direncanakan dilakukan di PAUD Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
[bookmark: _Toc121748330]2.	Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan dilakukan pada bulan November- Desember 2022.
[bookmark: _Toc121748331]3.	Ruang Lingkup Materi
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini mengambil judul gambaran pengetahuan menyikat gigi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan menggunakan boneka gigi pada anak PAUD  Al Hikmah Griya Asri 1 Tambun Bekasi.
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